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Knowladge Discovery In Database (KDD) adalah proses menemukan pengetahuan yang berguna dari kumpulan data. Teknik penambangan data yang banyak digunakan ini adalah proses yang meliputi persiapan dan pemilihan data, pembersihan data, menggabungkan pengetahuan sebelumnya pada set data dan menafsirkan solusi akurat dari hasil yang diamati. Area aplikasi KDD utama termasuk pemasaran, deteksi penipuan, telekomunikasi dan manufaktur.
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Tahapan Proses KDD
1. Data Selection
· Menciptakan himpunan data target , pemilihan himpunan data, atau memfokuskan pada subset variabel atau sampel data, dimana penemuan (discovery) akan dilakukan. 
· Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan sebelum tahap penggalian informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi yang akan digunakan untuk proses data mining, disimpan dalam suatu berkas, terpisah dari basis data operasional.
2. Pre-processing/ Cleaning 
· Pemprosesan pendahuluan dan pembersihan data merupakan operasi dasar seperti penghapusan noise dilakukan. 
· Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses cleaning pada data yang menjadi fokus KDD. 
· Proses cleaning mencakup antara lain membuang duplikasi data, memeriksa data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data, seperti kesalahan cetak (tipografi). 
· Dilakukan proses enrichment, yaitu proses “memperkaya” data yang sudah ada dengan data atau informasi lain yang relevan dan diperlukan untuk KDD, seperti data atau informasi eksternal.

3. Transformation
· Pencarian fitur-fitur yang berguna untuk mempresentasikan data bergantung kepada goal yang ingin dicapai.
· Merupakan proses transformasi pada data yang telah dipilih, sehingga data tersebut sesuai untuk proses data mining. Proses ini merupakan proses kreatif dan sangat tergantung pada jenis atau pola informasi yang akan dicari dalam basis data

4. Data mining
· Pemilihan tugas data mining; pemilihan goal dari proses KDD misalnya klasifikasi, regresi, clustering, dll. 
· Pemilihan algoritma data mining untuk pencarian (searching) 
· Proses Data mining yaitu proses mencari pola atau informasi menarik dalam data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, atau algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD secara keseluruhan.

5. Interpretation/ Evaluation
· Penerjemahan pola-pola yang dihasilkan dari data mining. 
· Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan dalam bentuk yang mudah mimengerti oleh pihak yang berkepentingan. 
· Tahap ini merupakan bagian dari proses KDD yang mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesa yang ada sebelumnya.
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Analisis:
Dalam penerapan data mining untuk evaluasi kinerja akademik mahasiswa menggunakan algoritma naïve bayes classifer dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut menghasilkan suatu metode yang mana metode dapat membantu peneliti megevaluasi dan memberi solusi bagaimana cara nya memandu mahasiswa lulus dengan waktu yang tepat dan nilai yang optimal berdasarkan histori nilai yang ditempu dari metode tersebut akan membentuk sutu probabilitas sebagai dasar proses klasifikasi  kelulusan mahasiswa dengan output berupa klasifikasi kinerja akademikdimana hasil pengujian menunjukan bahwa factor yang paling berpengaruh dalam klasifikasi kelulusan mahasiswa adalah indeks prestasi komulatif(ipk), indeks prestas(ip) dan jenis kelamin dari faktor tersebut dapat digunakan sebagai bahan evaluasi yang mana hasil dari pengujian evaluasi dapat membantu dan memberi solusi apa saja yang dapat membuat mahasiswa lulus dengan tepat waktu. Dari penentuan data training dapat mempengaruhi hasil pengujian karena pola data training tersebut akan dijadikan sebagi rule untuk menentukan kelas pada testing sehingga besar atau kecilnya persentase tingkat precision, recall, dan accuracy dipengaruhi juga oleh penentuan data training, hasil dari mining nbc juga dapat digunakan untuk mengklasifikasi kinerja akademik mahasiswa tahun ke 2 yang dalam penelitian ini dijadikan data target.
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mahasiswa pada tahun ke-2 dengan melihat pola
kelulusan mahasiswa beberapa periode sebelumnya.

1L LANDASAN TEORI

A. Data Mining
Data mining adalsh proses yang menggunakan teknik
statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine
learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi
informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang
terkait dari berbagai database besar [12]. Istilah data
mining memiliki hakikat sebagai disiplin ilmu yang
tujuan utamanya adalah untuk menemukan, menggali,
atau menambang pengetahuan dari data atau informasi
yang kita miliki. Data mining, sering juga discbut
Sebagai Knowledge Discovery in Database (KDD).
KDD adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan,
pemakaian data, historis untuk menemukan keteraturan,
pola atau hubungan dalam set data berukuran besar [9]
1. Metode Pelatihan
Seccara garis besar metode pelatihan yang
digunakan dalam  teknik-teknik data mining
dibedakan ke dalam dua pendekatan, yaitu [9]:
= Unsupervised learning, metode _ini
dierapkan  tanpa  adanya  latihan
(training) dan tanpa ada guru (teacher).
‘Guru di sini adalah label dari data.
= Supervised learning, yaitu metode
belajar dengan adanya latihan dan
pelatih. Dalam pendekatan ini, untuk
menemukan fungsi keputusan, fungsi
pemisah atau fungsi regresi, digunakan
beberapa contoh data yang mempunyai
output atau label selama proses training.
2. Pengelompokan Data Mining
Ada beberapa teknik yang dimiliki data mining
berdasarkan tugas yang bisa dilakukan, yaitu [6];
* Deskripsi
Para  peneliti biasanya  mencoba
menemukan cara untuk mendeskripsi-
kan pola dan trend yang tersembunyi
dalam data.
+ Estimasi
Estimasi mirip dengan  Klasifikasi,
kecuali varisbel tujuan yang lebih

kearah numerik dari pada kategori,
* Prediksi
Prediksi memiliki kemiripan dengan

estimasi dan Klasiikasi. Hanya saja
prediksi hasilnya menunjukkan sesuatu
yang belum terjadi (mungkin terjadi di
masa depan).

. Kasifikas
Dalam  Kiasifikasi variabel, _tijuan
bersifat Kategorik. Misalnya, kita akan
mengklasifikasikan pendapatan dalam
tiga kelas, yaitu pendapatan tingei.
pendapatan sedang, dan pendapatan
rendah.

* Clustering
Clustering lebih ke arah pengelompo-
kan record, pengamatan, atau kasus
dalam kelas yang memiliki kemiripan.

* Asosiasi
Mengidentifikasi  hubungan  antara
berbagai peristiwa yang terjadi pada
satu wakiu.

3. Tahap-tahap Data Mining

Schagai suatu  rangkaian proses. data mining
dapardibagi menjadi beberapa tahap proses
yang diilustrasikan pada Gambar 1. Tahap-tahap
tersebut  bersfat interakti, pemakai. terlibat
langsung stau dengan perantaraan knowledge
base.
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Tahap-tahap data mining adalah sebagai berikut:

© Pembersihan data (data cleaning)
Pembersihan  data  merupakan  proses
menghilang-kan noise dan data yang. tidak
Konsisten atau data tidak relevan.

0 Integrasi data (data integration)
Integrasi data merupakan penggabungan data
dari berbagai database ke dalam satu database
baru.

© Scleksi data (data selection)
Data yang ada pada database sering kali tidak
semuanya dipakai, oleh karena itu hanya data
yang sesuai untuk dianalisis yang akan
diambil dari database.

© Transformasi data (data transformation)
Data diubah atau digabung ke dalam format
‘yang sesuai untuk diproses dalam data mining.
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0 Proses mining
Merupakan suatu proses utama saat metode
diterapkan  untuk menemukan pengetahuan
berharga dan tersembunyi dari data. Beberapa,
metode yang dapat digunakan berdasarkan
‘pengelompokan data mining dapat dilihat pada.
Gambar 2.

Ganbar  Bberape N D i
o Evaluasi pola (patter evaluation)
Untuk meagidentikasi pola-pola mesarik ke
dalam knowledge based yang ditemukan.

o Presentusi pengetahuan  (knowledge
presentation)
Merupakan  visuslisasi  dan penyajian
pengetahuan mengenai  metode  yang
digunakan untuk memperolch  pengetahuan
yang diperoleh pengguna.

B. Naive Bayes Classifier (NBC)

NBC merupakan salah satu algoritma dalam teknik
data mining yang menerapkan teori Bayes dalam
Klasifikasi [9]. Teorema keputusan Bayes adalah adalah
pendekatan  statistik  yang  fundamental  dalam
pengenalan pola (patiern recoginition). Naive bayes
didasarkan pada asumsi penyederhanaan bahwa nilai
atribut secara konditional saling bebas jika diberikan
nilai output. Dengan kata lain, diberikan nilai outpur,
probabilitas mengamati secara bersama adalah produk
dari probabilitas individu.

Dengan memasukkan Persamaan 1 ke Persamaan 2
akan diperoleh pendekatan yang digunakan dalam
NBC.
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Vaw < nilai ouput hasil Klasifikasi Naive Bayes
Pla]y;) : rasio antara n/n, di mana n, adalah jumlah
data fraining untuk v=v;dan a=a;, dan
n adalah total kemungkinan output
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I METODE PENELITIAN

A. Data
Pada penelitian ini digunakan data sebagai berikut:
1. Data training dan data testing

61

Data ini akan digunakan sebagai proses mining
dan pengujian, berupa sampel data induk dan
data akademik mahasiswa angkatan 2005-2009
yang sudah dinyatakan lulus. Data ini memiliki
atribut NIM, jenis kelamin, asal sekolah, jalur
masuk, nilai ujian nasional, gaji orangtua, IP
semester 14, IPK semester 14, dan kelerangan
Iulus.

2. Data target
‘Data ini berupa sampel data induk data akademik
mahasiswa  angkatan 20102011 yang
diasumsikan belum lulus. Data ini memiliki
atribut NIM, jenis kelamin, asal sekolah, jalur
masuk, nilai ujian nasional, gaji orangtua, 1P
semester 1-4, dan IPK semester 1-4. Setelah
proses mining, data ini akan memiliki kelas
berdasarkan tabel probabilitas yang diperolch
dari data rraining.

3. Data rivayat matakuliah
Data ini digunakan untuk mengevaluasi data
target ketika diklasifikasikan lulus tidak tepat
wakiu. Data ini akan  dianalisis untuk
memberikan  rekomendasi  dalam  proses
perkuliahan berikutnya. Data ini meiliki atribut
NIM. kode matakuliah, dan nilai

B. Tahapan Peneli

Pada penclitian i, tshapan penclitin yang
dilakukan adalah sepert pada Gambar 3. Penlitian ini
Secara garis besar meliput beberapa kegiatan int yaitu
pembuatan proposal, pengumpulan data, pengolahan
data, implementasi NBC, pengujian, dan analisis hasil.
Pada tahap pengolahan ada beberapa. kegiatan sesuai
dengan tahapan yang ada pada data mining. yaitu
pembersihan  data, integrasi data, seleksi data,
transformasi data, dan pembentukan daraser yang dalam
penclitin akan digunakan sebagai data training dan
data esting.
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Gambar 3 Tahapan Penlian

C. Desain Sistem
Berikut ini adalah desain sistem yang digunakan pada
‘penclitian in:
1. Arsitektur Sistem
Pada bagian komponen sistem terbagi menjadi
empat lingkungan, yaitu basis data, engine, basis
pengetshuan,  dan  antarmuka  pengguna.
Arsitektur sistem dapat dilihat pada Gambar 4.
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* Cari nilai probabilitasnya dengan cara
menghitung jumlah data yang sesuai
dari kategori yang sama dibagi dengan

Pamasaran jumlah data pada kategori terscbut.
pr——— = Mendsputkan milai dalam  tabel
anasens ‘probabilitas.
i 4. Dessin Basis Data
Pada desain basis data digambarkan beberapa
tabel, atribut, dan relasinya yang akan digunakan
schagai penyimpanan data rraining, data testing,
dan datatarget pada peneliian ini.
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mahasiswa angkatan 2005-2009 yang sudah dinyatakan
lulus dari perguruan tinggi. Jumlah data yang digunakan

D adalah 100 data dengan kelas “Tepat” dan “Tidak
Tepat” masing-masing berjumlah 33 dan 67.

Dalam proses pengujian, data dibagi menjadi 2
T bagian yaitu data latih dan data uji. Oleh algoritma
L NBC, data latih digunakan untuk membentuk tabel

| ‘probabilitas, dan data uji digunakan untuk menguji tabel

‘probabilitas yang telah terbentuk.

3. Algorima NBC

B. Pengujian
Pengujian in betujuan untuk mengetahu unjuk kerja
dari algoritma NBC dalam mengklasifikasikan data ke
. D aiC dalam kelas yang telah ditenukan. Pada uji coba i,
Garkar Flochart Algorims diberikan data latih untuk - membentuk  tabel
Langkahlangksh algoritma NBC pada Gambar 6 probabiltas. Langkah selanjutnya akan diberikan data
dapar diuraikan sebagai berikut: uji untuk menguji tabel probabilitas yang sudah
= Baca data raining terbentuk. Unjuk kerja diperoleh dengan memberikan
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nilai pada confusion matrix untuk menghitung nilai

precision, recall, dan accuracy dari hasil pengujian

Berikut hasil pengujian dari beberapa percobaan:

1. Percobaan ke-1

Menggunakan data latih sebanyak 20 data
sampel 2005 dengan data uji sebanyak 20 set
data. Setelah proses import data training, berikut
hasil perhitungan dari 20 data raining pada

Gambar  Petungan Data Traiing
Perhitungan pada Gambar § merupakan dasar
pembuatan tabel probabiltas yang  akan
digunakan pada proses klasifikasi data fesi

recall, dan accuracy dengan confiusion matrix
untuk percobaan ke-5.
TABEL1
Conruston MaT PERCOBMAN Ke: 1
“redicted Class
Topu  Tidak Tepm
Topar 2 s
T Teput 1 o
Frecision P= 3102+ 1) x 100% = 66.66%
Recall: R =2/2-+ ) 100% = 20.00%
Accuraey: A= 2 +9)120x 100% = 55.00%
2. Percobaan ke-2
Menggunakan data latih sebanyak 40 data
sampel 2005-2006 dengan data uji sebanyak 20
st data. Tabel 2 adalah perhitungan milai
precision, recall, dan accuracy dengan confision

Aemal Class

‘matrix untuk percobaan ke-5.
TABEL2
Conruston MATRIY PERCOBMNKE:2
“Trediced Class
Top  Tidak Tepm
Remal ClarsTepar 5 5
Tidok Teput 4 6

Freciion P= 315 + )% 100% = S355%
Recall: R = 5/(5-+ ) 100% = 50.00%
Accunacy: A= (5 +6)120x 100% = 55.00%

3. Percobaan ke-3
Menggunakan data latih scbanyak 60 data
sampel 2005-2007 dengan data uji sebanyak 20
Set data. Tabel 3 adalah perhitungan nilai

precision, recall, dan accuracy dengan confiusion
‘matrix untuk percobaan ke-S.
TABEL3
Corusiow MATRIX PERCOBAN K-S
“Trediced Class
Topu  TadakTepu
Topm 5 5
Tidsk Tepat 4 6

76+ 4% 100% 2 5555

1(5+5)x 100% = 50.00%

(5 +6)/20x 100% = 55.00%

4. Percobaan ke-4
Menggunakan data latih scbanyak 80 data
sampel 2005-2007 dengan data uji sebanyak 20
Set data. Tabel 4 adalah perhitungan nilai

Accuracy:

precision, recall, dan accuracy dengan confiusion
‘matrix untuk percobaan ke-S.
TABEL4
Corusiow MaTRIX PERCOBAN KE-d
“Tredicied Class
Tepu Tk Teput

el ClassTepat H 5
Tidak Tepat__2 s

Freciion = 3705+ 2)x 100% = TL4%%

Recall: R = 55+ 100% = 50.00%.

Accuracy: A= (5+8)/20 X 100% = 65.00%

5. Percobaan ke-5
Menggunakan data laih sebanyak 100 data
sampel 2005-2009 dengan data uji sebanyak 20
Set data. Tabel 5 adalah perhitungan nilai

precision, recall, dan accuracy dengan confiusion
‘matrix untuk percobaan ke-S.
TABELS
Corusiow MATRIX PERCOBANN KE-S
“Trediced Class
Tepu  Tadak Tepu
Aol Class Tepat H H
Tidak Tepat_1 9
Freciion P= 3705+ ) x 100% = $333%
Recall: R = 55+ 100% = 50.00%.
Accuracy: A= (5+9)/20 X 100% = 0.00%

Selain pengujian pada data festing, juga skan
dilakukan Klasifikasi kelulusan pada data target. Data
target berupa sampel mahasiswa angkatan 2010-2011
dan belum lulus. Data ini belum memiliki kelas seperti
pada data latih dan data uji. Berikut adalah tampilan
hasil Klasifikasi pada data target:

‘Gambar 10 Kiasifkasi Data Taget

Jika hasil Klasifikasi “Tidak Tepat”, maka sistem
akan memberikan rekomendasi dengan melakukan
analisis pada data riwayat matakulish yang telah
ditempuh. Hasil evaluasi kinerja akademik mahasiswa
meliputi informasi sks dan saran untuk  proses
perkuliahan pada semester berikutnya agar dapat lulus
dalam waktu yang tepat.

Jurnal EECCIS Vol.7, No. 1, Juni 2013

‘pada semester berikutnya atau megikuti SP, saran untuk
melaksanakan PKL., saran untuk. ujian seminar, saran
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I PENDAHULUAN

HASISWA merupakan salah satu aspek penting

evaluasi keberhasilan _penyelenggaraan
program studi pada suatu perguruan tinggi. Pemantauan
mahasiswa yang masuk, peningkatan kemampuan
mahasiswa, prestasi yang dicapai mahasiswa, rasio
kelulusan terhadap jumlah total mahasiswa, dan

Mujib Ridwan adalah Desen Jurusan Tekaik Informasika, UIN
Maulana Malik hrabim Malang dan Mahasiswa Program Magisir
Teknik Elelro, Fakulas Tekaik, Universitas Brawijays-Malang
(email: mu7Ibrdwan @grail com)
Malang-Indonesia (email: hadis @b ac )

M. Sarosa adalah Dosen Teknik Elekro, Politknik Negeri
Malang-Indonesia (email: rnsarosa@ gmail com).

Kompetensi lulusan seyogyanya mendapatkan perhatian
yang serius untuk memperoleh kepercayaan stakeholder
dalam menilai dan menetapkan penggunzan lulusannya.

‘Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini akan
dibuat  sebuah  sistem  untuk  mengklasifikasikan
kelulusan mahasiswa dengan cara mengevaluasi kinerja
pada tahun pertama dan atau tahun kedua. Pada
penelitian ini, digunakan teknik data mining untuk
menemukan pola kelulusan mahasiswa yang sudah
lulus, Kemudian dijadikan dasar untuk memprediksi
kelulusan mahasiswa pada tahun ke-2.

Data mining adalah proses menemukan hubungan
dalam data yang tidak diketahui oleh pengguna dan
menyajikannya dengan cara yang dapatdipahami
schingga hubungan tersebut dapat menjadi dasar
pengambilan keputusan (7], Teknik data mining yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma
NBC yang merupakan sebuah pengklasifikasi
probabilitas sederhana yang mengaplikasikan Teorema
Bayes. Ide dasar dari Teorema Bayes adalah menangani
‘masalah yang bersifat hipotesis yakni mendesain suatu
Klasifikasi untuk memisahkan objek [9].

Beberapa penelitian telah banyak dilakukan dengan
menggunakan teknik data mining untuk menggali
berbagai. informasi dari sebuah database mahasiswa,
seperti untuk analisis hubungan antara. jalur masuk
mahasiswa  baru,  prestasi  dan  kelulusannya
‘menggunakan algoritma K-Means [1]; monitoring dan
evaluasi kinerja_ akademik mahasiswa menggunakan
teknik data mining [8]; menerapkan data mining untuk
membangun SPK dalam mengevaluasi dan memilih
calon mahasiswa internasional yang paling memenuhi
syanat [4]; prediksi kelulusan mahasiswa dengan
‘menerapkan algoritma Naive Bayes dan algoritma C4.5
[11}; model prediksi kinerja akademik mahasiswa tahun
pertama menggunakan NBC (2]; prediksi kinerja
akademik mahasiswa dengan algoritma  K-Means
clustering yang hasilnya setelah proses  clustering
‘mahasiswa akan dikelompokkan ke dalam tiga kategori,
yaitu kategori mahasiswa yang memiliki kinerja tinggi.
sedang. dan rendah [10]: dan prediksi kinerja
mahasiswa menggunakan algoritma Klasifikasi data
mining yaitu decision tree classifier, neural network.
dan nearest neighbour classifier [5].

Karena itu, pada penelitian ini akan dikembangkan
suaw sistem yang dapat mengklasifikasi kelulusan

hasiswa pada tshun ke-2 dengan melihat pola
ulusan mahasiswa beberapa periode sebelumaya.

I LANDASAN TEORI

. Data Mining
Data mining adalah proses yang menggunakan teknik
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* Clustering
Clustering lebih ke arah pengelompo-
kan record, pengamatan, atau Kasus
dalam kelas yang memiliki kemiripan.

« Asosiasi
Mengidentifikasi  hubungan  antara
berbagai peristiwa vang terjadi pada




